MANUSIA DALAM PERSPEKTIF AGAMA ISLAM  
 
Manusia dalam Pandangan Islam 
Dalam Al-Qur’an Allah SWT. Menciptakan manusia dari sari pati yang berasal dari tanah: 
tertera dalam Al-Qur’an surat Al-Mu’minun ayat: 12-16 
Dalam pandangan Islam manusia didefinisikan sebagai makhluk, mukalaf, mukaram, mukhaiyar dan mu’jizat. Manusia adalah makhluk yang mempunyai nilai-nilai fitri, sifat-sifat insaniyah seperti: dho’if  “lemah” (An-Nisa: 28), Jahula “bodoh” (Al-Ahzab: 72), fakir “ketergantungan atau memerlukan” (Fathir: 15), kaafuuro “mengingkari nikmat” (Al-Isro’: 67), Syukur (Al-Insan: 3) serta fujur dan taqwa (Asy-Syams: 8) selain itu juga tugas manusia diciptakan untuk mengimplementasikan tugas-tugas ilahiyah yang mengandung banyak kemaslahatan dalam kehidupannya. Manusia membawa Amanah dari Allah yang mesti diimplementasikan dalam kehidupan nyata. Keberadaan manusia di dunia memiliki tugas yang mulia yaitu sebagai khalifah. 
Keberadaannya tidaklah untuk sia-sia dan tanpa tujuan. Perhatikan ayat-ayat Qur’an (S. Al-
Baqoroh: 30, Az-zariyat: 56, Al-Ahzab: 72) 
Manusia adalah makhluk pilihan yang dimuliakan oleh Allah dari makhluk ciptaan yang lain, dengan segala keistimewaan yang ada pada manusia, seperti akal manusia yang mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk, kemudian memilihnya. Allah SWT menciptakan manusia dengan sebaik-baik ciptaan (ahsanutaqwim), dan menundukkan alam semesta baginya agar dia dapat memakmurkan, memelihara dan kemudian melestarikan keberlangsungan hidup di alam semesta ini. Dengan hatinya manusia dapat memutuskan sesuatu sesuai dengan petunjuk Robbnya, dengan raganya diharapkan aktif untuk menciptakan karya besar dan Tindakan yang benar, sehingga ia tetap pada posisi kemuliaan yang sudah diberikan Allah kepadanya. 
Manurut Al-Qur’an manusia itu terbagi dua: pertama sebagai makhluk Religi sebagaimana disebutkan dalam surat Ar-Rum:30, “maka hadapkanlah Wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
Kedua: Manusia sebagai makhluk social (Zoon Politicon) jauh sebelum Aristoteles memaparkan teori zoon politicon, Allah sudah menjelaskan dalam Al-Qur’an yang tertera dalam surat Ali-Imran:110 “kamu adalah Ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. 
Sebagai makhluk social seorang manusia harus mengutamakan kepentingan Bersama (Masyarakat) diatas kepentingan pribadi (kelompok). Sebagai zoon politicon manusia mempunyai tugas “Ta’muruna bil ma’ruf watanhauna ‘anil munkar  (menyeru kepada kebaikan dan mencegah kepada kemunkaran)”. 
Manusia diciptakan dengan dua tujuan utama yaitu beribadah kepada Allah dan menjadi khalifah di bumi, dan juga memakmurkan Bumi. Tujuan ini didukung pemberian akal oleh Allah kepada manusia. Di dalam Al-Qur’an, manusia disebutkan dengan 3 istilah, yaitu Bani Adam, Basyar dan Insan. Ketiga penyebutan ini masing-masing memiliki aspek yang berkaitan dengan sifat-sifat manusia.  
 
Sifat-sifat manusia dalam pandangan Islam meliputi  
1. kemampuan untuk berfikir,  
2. Kemampuan untuk mencipta,  
3. Beriman dan bertaqwa,  
4. Serta memiliki keterbatasan indra dan  5. mengalami kematian.  
 
Al-Qur’an telah memberikan informasi behwa setelah penciptaan Adam, Allah memberikan kepadanya pengajaran dan kemampuan untuk mengetahui nama-nama segala jenis benda. Kemampuan ini yang kemudian membedakan manusia dan malaikat, dan menunjukan kemuliaan Adam dibandingkan malaikat. (Al-Baqarah:31-33) Melalui pemberian Allah potensi manusia dalam mengenal konsep dan lambang menjadi dapat dijelaskan menggunakan Bahasa. Kemampuan berbahasa ini yang kemudian menciptakan budaya dikalangan manusia.  
 
Tugas Manusia 
Manusia dimuka bumi ini mengemban tugas utama yaitu beribadah dan mengabdi kepada Allah SWT. Beribadah baik ibadah mahdhoh yaitu menjaga hubungan manusia dengan sang Maha Pencipta Allah SWT, maupun ibadah ghoiru mahdhoh yaitu merupakan usaha sadar yang harus dilakukan oleh manusia sebagai makhluk social yaitu menjaga hubungan baik dengan sesame manusia.  
Karena setiap ibadah yang dilakukan manusia baik itu ibadah yang berkaitan langsung dengan Allah atau ibadah yang berkaitan langsung dengan sesame manusia dan alam, pastilah mengandung makna yang mendalam dan mendasar untuk difahami oleh manusia sebagai bekal untuk mempermudah menjalankan misi yang diemban manusia. 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT. sebagai khalifah di bumi selain untuk beribadah juga harus mampu untuk memelihara dan memakmurkan alam. (Hud:61). Kerusakan yang ada di Bumi baik di darat maupun di laut yang dilakukan oleh tangan-tangan manusia yang keluar dari ramburambu yang sudah ditetapkan Allah SWT. tentunya mempunyai aturan main yang telah Allah SWT. tetapkan tidak bebas sekehendak manusia. 
Keistimewaan Agama Islam 
 
Agama Islam adalah agama terakhir merupakan agama penyempurna dari agama-agama sebelumnya dan tetap mutakhir, agama selalu menuntun manusia untuk menggunakan akalnya agar senantiasa memahami ayat-ayat kauniyah yang terdapat di alam semesta, dan juga memahami ayat-ayat Qur’aniyah yang terdapat di  dalam al-Qur’an. Agama Islam adalah agama penyeimbang antara dunia dan akhirat, Islam tidak mempertentangkan antara Iman dengan Ilmu, bahkan sabda Rosul: “Utlubul Ilma minal Mahdi ilal Lahdi” yaitu dengan Pendidikan seumur hidup, singkat kata dengan Ilmu hidup pasti akan bermutu, dengan agama hidup jadi terarah dan lebih bermakna  
 
Agama Sumber Ketenangan Jiwa Manusia 
 
Manusia merupakan makhluk yang memiliki ruh, ia juga membutuhkan ketenanganketenangan yang bersifat ruhaniyah, yaitu ketenangan hakiki. Ketenangan ruhaniyah mempunyai kontribusi sangat penting terhadap kebahagiaan hidup manusia, baik secara lahiriyah maupun bathiniyah. Kebahagiaan hidup tidak akan bisa didapatkan jika manusia tidak memperoleh ketenangan hakiki. Bahkan fisik manusia bisa hancur jika ketidaktenangan manusia mencapai titik yang paling memprihatinkan. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
